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3.1. Metode Peiigelompokan Kerusakan Secara Visual

3.1.1 Deskripsi Kerusakan

Satuan yang digunakan dalam metode visual NAASRA sebagai berikut :

1. Luas ; Simbol A, dalam satuan meter persegi (m:) contoh : A10 maksudnya

kerusakan dengan luas 10 m2,

2. Panjang ; Simbol L, dalam satuan meter contoh :L30, kerusakan dengan panjang
30 meter,

3. Persentase dan luas atau panjang ; Simbol X, dalam persentase dari luas yang

diperkuakan contoh : X25, kerusakan mencapai 25 % dan luas yang telah

diperkirakan,

4. Jmnlah .Kerusakan ; Simbol N.

Untuk mempermudah dalam penuhsan hasil laporan dilapangan NAASRA

telah membuat panduan untuk pengkodean yang dapat dilihat pada tabel 3.1, sebagai
berikut:
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(a) Mode JDeformation
(D)

Cracking
(C)

£>/#«? Defects
(K)

Surface j
Texture

(Si
(b) Tipe
Kerusakan

( orrugatum ] Block j Edge Breaks 1Delamnat
DC : CB ! EB 1 mn

Depression \ Cressait \ Dd^c Drop-Off [ SD
DD ,' CC ! ED " ! nuskmo.

Rutl tag ; Crocodile ' 5].-
„DR i cr : ; pulishhm

Shoving Diagonal : SI"
DS I CD i Ravebmg

i Longitudinal \ j SR '
1 . ! 1 Stripping
i Meandering \ SS

CM i

1 Lrausvere 1

CT i i

(c) Mode Pnllvde Pacth
lainnya

S'l,ri.;\.,,.. (..../..

HO PA

3.1.2. Metode Pengkodean

Dalam metode visual A^S'/U ini hasil dan observas. dilapangan dilaporkan

dalam bentuk kode dan simbol. Adapun ri ,gkasan kode dan simbol dapat dilihat

pada tabel 3.2. di bawah mi :



abel 31 R.ngkasan Simbol-Simbol dar, Sifatdan Ukurannya
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3.1.3. Metode Pelaporan llasi! Pengamatan dan Pengukuran

Hasil dan laporan metode visual NAASRA akan dikelompokkan dalam kolas

kelas sang dilimjukkan pada label 3.3. di bawah ini :

IS



Tabel 3.3. Klasifikasi Standar Nilai Permukaan Jalan Asspa I

Kerusakan

i . j

Besaran

(mm)

Batas an jarak besa ran

Keias 1 Kelas 2 Kelas 3

DC, DR, DD Kedalaman Oto 10 11 to 20
L (

>20 !

DS i Kedalaman Oto 15 15 to 40 >40 j
CD, CL, CM j Lebar retak j

i

i

i

CR, CT 0 to 0.5
1

0.5 to 2.0 j >2.0 j
CB Lebar retak i 0 to 2 2 to 5 i > 5.0 i

Kedalaman ' 0 to 20 j 20 to 50 j >50

LB !
i

Lebar 0 to 75 i 75 to 150 | > 150 j
FU , Kedalaman | 0 to 25 j 25 to 100 j
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> 10.) j
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3,2. Metode Pengukuran Nilai RCI

Penghitungan dan nasi! Roughmeter berupa counts/km kemudian aihitung

untuk mendapatkan nilai ('IR {Calibrated International Roughness). Nilai CIR dapat

dihilung dengan persamaan 3.1. sebagai berikut:

CIR(mm/km)-A + B.NR + CNR2 -> ,
J. t

Dengan : A, B, C adalah parameter kendaraan yang dipakai dan NR adalah nilai

counts/km yang terbaca pada alat. Parameter A,B,C yang digunakan dapat dilihat

pada tabel 3.4. di bawah ini :



Tabel 3.4. Parameter A,B,C yang Digunakan
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iVr^iitene.itian kerataan dilakukan menggunakan mobil penarik Toyota kijang

super iahun 1994 pnck up dengan asumsi mobil kijang tersebut mempunyai n.lai-nilai

parameter untuk iiieiighiiung (IP sama dengan mobil Holden yang dipakai di Jawa

Tengah dan Jawa Timur atau mobil LUV yang dipakai di Jawa Barat.

Perlnluiigaii nilai RCI dengan menggunakan persamaan 3.2. sebagai berikut :

RC! -• KUk

Deiigan

R( 7 i\oaa ( ouailion index.

'. n\ ( ainnatcil International Roughness

Sianda' dan nilai RCI dapat dilihat pada label 3.5. berikut im



label 3.5. Standar Nilai RCI
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Sumher : ( 'ox dan (Senile , 1983

Standar nilai minimum RCI yang ditetapkan oleh Bina Marga adalah 6,5.


